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Abstract

In fabrication work, supervision Daily and weekly is required to see the ups and downs of production and to control
the progress of payments for subcontractors. Therefore, a format is needed to display the percentage of individual
sub-blocks and the total weight of the fabrication of the block, in addition to seeing the percentage of blocks as well
as to correct delays in the work of each block and sub-contractor because in the weekly format the monitoring
progress is all listed as starting and ending plans. Fabrication blocks as well as actual and finished fabrication
blocks. Of the three formats used by planners to help make monitoring progress very accurate data are needed to get
appropriate results in the field.

Keywords: Schedule, Weekly progress monitoring, Main Hull

Abstract

Pada pekerjaan fabrikasi, pengawasan berkala harian dan mingguan dibutuhkan untuk melihat progress produksi
untuk mengontrol biaya gaji subcontractor. Oleh sebab itu, sebuah format dibutuhkan untuk memperlihatkan
persentase dari masing-masing sub-blok dan total berat dari pembuatan blok. Selin untuk memperlihatkan
persentase dari blok untuk memperbaiki keterlambatan pada masing-masing blok dan subkontraktor dikarenakan
format mingguan dari pemantauan progress tercatat mulai dari mulai perencanaan hingga selesai.Pembuatan blok
blok sesuai dengan blok yang telah diselesaikan. Dari tiga format yang digunakan oleh perencana untuk membantu
proses pengawasan, data yang sangat akurat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai di lapangan.

Kata kunci: Rancana, Pengamatan progress mingguan, Main hull

1.PENDAHUALUAN biaya yang rendah makanya di perlukan suatu

metode komprehensif untuk mengukur progress
Dalam suatu perkerjan sebuah proyek dalam pembuatan block untuk badan kapal

bangunan kapal baru di suatu galangan kapal di (Main Hull), penelitian ini di lakuakan di

perlukan pengawasan dan pengamatan pada PTKSS yang sedang melakukan pengerjan

prosess fabrikasi atau disebut dengan (progress proyek dengan nomer 11-1117 yaitu sebuah

monitoring), (schedule) dan estimasi biaya kapal pengngeboran lepas pantai atau di sebut

pekerjan yang di dapat dalam setiap mingguan dengan DRILL SHIP yang di pesan langsung

oleh sebuah perusahaan minyak dari Amerika
yaitu TRANSOCEAN.

Tabel 1.1 Data Kapal Transocean

(Weekly). Oleh karena itu seorang (project
manager) akan  membuat  penjadwalan

(schedule) proyek sebelum pekerjan konstruksi

] ) ) PRINCIPAL DIMENSION
di mulai. Pada dasarnya kenyatan di lapangan P 3568m
ketika pekerjan sedang berjalan pasti ada Breadth (Moulded): 225m
kendala dan keterlambatan dalam pengerjaan Breadth (at operation draught): | 40.0m
proyek itu. Depth: 19.5m

Berdasarkan latar belakang permasalahan di Scantling Draught 12.0m
. Max Loadline Draught app: 11.6m
atas seorang project manager harus mengatur
. Transit Drought app: 8.0m
penjadwalan (Schedule) yang tepat dan dengan
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Gambar 1.1 General Arrangement Transocean
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Gambar 1.2 Block Arrangement
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Gambar 1.3 3D Block Drawing
Dalam pengerjaan proyek kontruksi badan

kapal (Main Hull) 11-1117 di dalam PT.KSS
dikerjakan oleh beberapa sub kontraktor dengan

system pembayaran mengunakan acuan pada

persentasi  perkerjaan  perminggu  (weekly
progress) harga dari sub block yang di kerjakan
yaitu perton di kalikan berat dari sub block
tersebut, maka dari itu di perlukan sebuah
progress monitoring yang dapat menampilkan
persentasi dan berat dari setiap pekerjan
individu sub block yang di kerjakan oleh sub
kontraktor.

Pekerjaan konstruksi menurut UUJK no
18/1999 adalah yang diambil dalam Messah,
2008:10 adalah keseluruhan dan sebagian
rangkaian kegiatan perencanaan dan/ atau
pelaksaan dan pengawasan yang mencakup
arsitektural, mekanikal,

pekerjaan sipil

elektrikal, dan tata lingkungan masing masing
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berserta lingkungannya untuk mewujudkan

suatu bentuk bangunan atau bentuk yang lain.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini mengunakan metode
data,

observasi dan interview dengan

mengumpulan monitoring atau
pengamatan,
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data seperti berapa
banyak pemasangan (fitting), pengelasan
(welding) dan penyelesaian (Inspection /
finishing) komponen material Sub panel
yang sudah terpasang pada sub block badan
kapal Main Hull yang di kerjakan dalam
bentuk satuan meter dan dimasukan
kedalam format table station summary
2. Monitoring atau pengamatan adalah turun
yang

langsung mengawasi  pekerjaan
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sedang berlangsung di fabrikasi area
sehingga di dapatkan gambaran dari hasil
pekerjaan yang sedang di kerjakan oleh sub
kontraktor.

3. Interview adalah pengambilan data kondisi
dan status dari sub block badan kapal Main
Hull yang di kerjakan Kkontraktor dari

teknisi produksi dan supervisor kontraktor

dalam daily progress meeting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kontrak pekerjan atau Work
Order dalam masing-masing sub block memiliki
waktu atau durasi pekerjan yang harus di

selesaikan ini berdasarkan master schedule yang

PIECE TABLE Sembcorp Marine
8lock OFE

PIECE | TYPE | GRADI

{

| object 11-1117
|

|

|PL |NVA36
|PC INVA36
|PL  [NVA36
|F8  |NVA36  £B120X10
IFB FB255X10
|FB  INVA36  FB120X10

[NVA36

5 ReEv 1, Effective Date:01 SEP 2017

WA

w0
o
I
ot
2

| PIECE TABLE

Sembcorp Marine

object 11-1117 Block DFB

DFB-F111G-P248-HA |PL [NVA3E
DFE-F111G-5581-H |FE_ INVA36  FB150X15
DFB-F111G-B968-BH I8KT INVA36

PIECE TABLE sembcorp marine

| object 11-1117 Block DFB

di berikan client kepada main yard, ini sebagai
acuan berapa lama pekerjaan
Maka dari

Manager harus mengontrol

yang harus di

selesaikan. pada itu Project

dan monitor

progress pekerjaan yang sedang berlangsung,

berikut langkah-langkah dalam proses update

weekly progress monitoring

3.1 Perhitungan panjang fitting dan welding
berdasarkan material

diambil

material yang akan di pasang di masing-masing

Perhitungan ini dari panjang
panel sub block di kelompokan menurut urutan

deck plate, frame bulkead, frame girder,
longitudinal bulkhead dan longitudinal girder
termasuk stiffener dan bracket di setiap masing-
masing panel dan semua member yang ada di

panel tersebut.

15 11 2018

page 2

T » TOTAL | cutting

| |
22.2|DF815A07 | |
17.9|pF812402 | I

|

100.3

792 108!

150

5|
1168

| PIECE TABLE Sembcorp Marine

15 11 2018

Page 1/80

Gambar 3.1 Contoh Peace Table

Setelah total length dari material yang di
ambil dari peace table langkah selanjutnya
memasukan total length kedalam table station

summary yang terdiri dari ststion atau urutan
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fabrikasi sub block yaitu Assembly, Subl, Sub2,
Union atau pengabungan matrial deck plat,
Floo, Girder dan T-bar. Seperti table di bawah

ini:
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Tabel 3.1 Contoh Table Sattion Summary

Station Summary

Block: 2D3P

Grinding & | Griding &

Station| Joints QTY | Single Pas | Multi Pas | Fitting L |Fitting Hours | Welding Hours| Repair Repair
Lengt | Man Hour
ASSE 1080 51139 | 1927.64 | 1022.77 | 1363.70 642.55 3068.32]  613.66
SUBI 25 20.68 97.69 4136 2157 32.56 124.07 2481
SUB2 26 4960 | 18566 | 99.20 66.13 61.89 297.60 59.52
UNIO 42 13496 | 41199 | 26991 268.64 137.33 809.74)  161.95
PANL 99 31767 | 63533 | 63533 423 55 2117 1906.00|  381.20
FLOO 416 44136 | 993.07 | 882.72 588.48 331.02 2648.16]  529.63
GIRD 112 23288 | 107048 | 465.76 310.51 356.83 1397.29] 27946
TBAR 53 103.08 | 22893 | 206.15 13744 76.31 61846 123.69
Total 1853 1811.60 m|5550.79 m|3623.21 m 10869.64 m| 2173.93 hr

Di dalam contoh table. 2 di atas memimiliki
kolom fitting hours nilai dari fitting hours di
dapat dengan mengunakan rumus :

Fitting Length

Fitting Hours: ——
KPI Fitting M/H

Sedangkan untuk welding hours mengunakan

rumus :

Welding Lenght
KPI Welding M/H

Welding Hours:

KPI adalah Key Performance Indicator yang
artinya dalam rumus diatas adalah berapa meter
hasil pekerja dalam melakukan fitting dan
welding per jamnya. Selain itu juga ada 2 kolom

yaitu kolom Grinding & Repair Length serta
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kolom Grinding & Repair Length Manhours ini

di dapat dengan memasukan rumus :
Grinding & Repair Length : Fitting L x 3

Grinding & Repair Length
5

Grinding & Repair Length Manhours :

Setelah semua panjang dan manhours
dari urutan fabrikasi didapat di lanjukan dengan
memasukan data actual yang di dapat dari
fitter, welder dan juga grander
3.2 Memasukan data actual ke dalam tabel plan

dan actual.

Bedasarkan data tabel station summary di
lanjukan dengan membuat tabel daily
performance plan vs actual seperti contoh tabel

di bawah ini:
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Tabel 3.2 Contoh Table Daily Performance Plan Vs Actual
Daily Performance Plan Vs Actual
Plan Start: 20-Mar-18|
Dete (2013)
PlanVs |Pereent| > =1 == = >[ 7| 3| 2| 3| 3| 2| 3| 8| £| 3| 7| 2| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 2] | &| clelefefelelelelee]eelelcclclclclc[c]e
s e Y ST (8
RAEIEIESEIEIENE A 1 E1 1 1 EAEAEAE-IEI Attt ol e O 3 3l B A AR
W fitingpan 1 a[a]a[afa[a]a]a[a[a[a]a]a[a]a]a]aala]a[aa]a[a]a]a]a|a]ala] T 1 1
- Fitingactal 16t | u 5| o] s]o| s [o]s] e [o]u] [u]s]s]=]s]s]s] [=]s]s]x]s]s]s]=]s] [s]a=] 1] u[n|s| [s] [u]s]x]=]=]x]
Length - fttng plan complete s AEBEEEEEEE R EEEAREEEEEE BB EEEES
> engivftingpoing onpee o [ox L] [ 1] [] L] [
o [length-ite 10 | % [ NEBED s |z|e]u]2]s FEE NOERERE 5|55 o|a|o|o|s| |w| [wfula]s
s - welcing pln o u|a]o[a]a]s]s]a] 0] [a]a]a]a)
W M- weldingaciual 1% [ t[u s[sfeuls] Tu f o [af [sfe]e [ s[s]e]e
0 Length - welding plan comglete EBIE 121121121121 121 121 121 331 gri|pri pril phal phal phal EIEIE]
2 Length- Welding loning complete 0 [ ok
ﬂ! Length - welding actual complete 3625 | % EIEIREI BB PR IR Rl by |5 a|n|wje| |82 2|u|%
3J
'
- Grinding & Repsirpan Complsts | 7A0L31 BEEEE ) FEEEE
203p \engih- Grinding & i 0 | ox
ength- G i ol T [ EEHEIBERERE | 5] 2] 2|2 [n]m[] [ w2 [
MH-fting plan BETD 9|9fs|afs]5|5|5|5|5 68|55 55558 5|5
MH- fitting actual 0
Lengih - fitting plan complete bk R N LB EEELENED
R et w1 | s
B - welingpin 5 s[s]s]s[a[afa]a]a]a]a]a|a[a]a]a]a]a]a]a]a]a]a]a
2 - welding aciual [l
W |length-welding plan complete 1758 1516 1636 ¢ [ [ [ [ [ [t [t ot ot ot e e e [ e [ [ [ [ et
@ \ength-wekding el omplete s | w%

General percentage sub assembly : 0%

Dalam tabel.3 di atas di bagi menjadi 2
lajur yaitu untuk sub assembly dan assembly

dan memiliki discription yang terdiri dari:

e Man Hours fitting plan dan actual

e Length fitting plan complete dan actual
complete

e Man hours welding plan dan actual

e Length welding complete dan actual
complete

e Man hours griding & repair plan dan
actual

e Length griding & repair plan complete dan

actual complete
Sedangkan pada kolom Plan Vs Actual di
ambil dari table station summary untuk plan dan

daily performance untuk actual, pada length
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plan akan di bagi dengan lamanya pengerjaan

berdasarkan berat block, master schedule dan

kembali ke KPI.

3.3 Memasukan data daily performance plan vs
actual ke dalam table weekly progress
monitoring.

Langkah terakir yaitu memasukan data dari
daily performance plan vs actual kedalam
format weekly progress monitoring dalam
ini  bias individu

format menampilkan

persentase dan total berat produksi yang di
dapat dalam setiap mingguan atau weekly

seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.4 Tabel weekly progress monitoring

(Do) id 9~ Q) - ~ ' 111117 DEEPWATER TITAN DFA Report wk 31 [Compatibility Mode] - Microsoft Excel w
Egp= — =
Home | Insert PageLayout  Formulas Data  Review  View @ -9 x
% cut S = H B () (| e T P || E Autosumr A 3‘&
Arial 2 - | -| | Siwmp et General - = 5 B | ]
23 Copy ile o) | Erwen =7 R RS s SR & Fu- zr
Paste B I U- - A~ FMerge & Center~ ||| $ ~ % 9 ||%3 ;% Conditional Format Cell || Insert Delete Format Sort & Find &
-~ Format Painter il a = = >0 Formatting - as Table = Styles = ||~ - - || Z2Cears  Fifter Select~
Clipboard £} Font il Alignment Number Styles Cells Editing
134 - £ | ¥
) B c 2] E F G H I J k] T 7] N o 2 [F] R B T
: |
2 TRANSOCEAN JE3T. 11-1117 Weekly Progress Report Block completion
3 Updated Date 02-Aug-13 Block assembly stage
. This week{Last veek
. Overall s [* Weight | o Plan | Materials Receive SA Actual Assembly Final Visual AActual | Overall | Overall
Fabrication | Fabrication Progress Inspection
Sequence Cont Location| (Ton) | Startdate | Finish date Progress Stant Start | Progress | Progress
3 5 = 2
7 - - - - - - | Weight =] Zlx| eight'x = = | eigl+ | Fitin = Weldir | Grindi | NDT+V+VT+AT+MF ~ *
5 ABOVEMANDECK | KJM | OFAA | PTKSS | 196.49 | 5-May-19 | 5-Aug-19 19453 | 33 | 19453 | 39% | 1-May13 | 2554 | 3% | B | 0% [ Sl | 4atx
5 ABOVEMANDECK |KJS-2| OFAB | PTKSS | 270.28 | 5-May-19 | S-Aug19 | 26758 | 93% | 26758 | 99% | 9-May-19 | 7838 | 5w | 30x | 20% 5% 533% | s63%
1 |ABOVEMAINDECK | CTN | DFAC | PTKSS | 259.66 | 5-May-19 | S-Aug9 | 25706 | 93% | 25706 | 99% | 9-May1d | 3583 | 23% | W% | 5% [ Si5% | 483
1 ABOVEMANDECK | KJP | OFAD | PTKSS | 29310 | S-May-18 | 9-Aug13 23017 | 83% | 29017 | 99% | 24-Ap-13 | 7562 | dax | 25% | W% 5% Si7% | stax
1 [ABOVEMAINDECK | LGK | DFL1 | PTKSS | 7158 | tdu-13 T5-Aug-13 7153 | 1004 | 4510 | 63% | *8 | 000 | 0% | 0% | 0% 0 A A
13  ABOVE MAINDECK KJS-2 OFL2 PTKSS 71.48 T-dul-13 15-Aug-13 7148 1007 3331 557 17-Jun-13 0.00 0% 0% 0% 0% 3157 26.4%
14  ABOVE MAINDECK LGK OFL3 PTKSS 71.05 1-dul-13 15-Aug-13 .05 1007 44.76 B34 T-dul-13 0.00 0% 0% 0% 0% 33.9% 3154
15  ABOVE MAINDECK KJS-2 OFL4 PTKSS 72.05 -Jul-13 15-Aug-13 72.05 100% 3363 S5% 20-Jun-13 0.00 0% 0% 0% 0% 31574 26.4%
1 =|
7
1 Estimated Total Block Weight  1305.70 Total SubAssmusight 117814 Total Assmueight 215,38
19
20 Output Tonnage
2
22 PTKSS
This | Last | This
2 Status:| yeek | Week | Week
2 Sub Assembly| 117614 | 113213 | 46,01
2 Assembly| 21538 | W61z | 6926
2% 5189
2z
%
2
3
)
2
3
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3%
Y
38
)
0
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Pada Table.4 format weekly progress
monitoring menampilkan barisan kepala judul

di antaranya:

e Block name.

e Weight disini untuk berat sub block.

e Plan fabrication start date dan plan
fabrication finish date untuk rencana di
mulainya pekerjaan dan penyelesaian
fabrikasi sub block.

e Material receive progress yaitu berapa
persentasi material yang di terima
setiap kedatangan atau shipments.

e Sub Assembly progress di data
pensentasi in di ambil dari format daily
performance plan vs actual.

e SAactual start

e Assembly progress yang terdiri dari

weight, fitting, welding, grinding.

e Final visual inspection terdiri dari
persentasi NDT,visual inspection.

e A Actual start yaitu tanggal di mulai
assembly.

e Overall progress yaitu progress
keseluruhan untuk minggu ini dan

minggu kemarin.
Tabel 3.5 Tabel PTKSS Output Tonnage

This Week Last Week This Week
Status:
Cumulative | Cumulative Gain
Sub
1178.14 1132.13 46.01
Assembly
Assembly 215.38 146.12 69.26
Total weight this week 51.89

Sedangkan untuk table.5 ini satu format
dengan weekly progress monitoring yang akan
keseluruhan dari  sub

menampikan berat

assembly dan assembly untuk kolom This week
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cumulative di ambil dari total berat sub
assembly dan assembly minggu ini sedangkan
untuk kolom Last week Cumulative diambil
dari berat minggu yang kemarin sedangkan
untuk This Week Gain di

pengurangan data pada kolom This week

hasikan dari

kolom Last week
cumulative ini Sub
Assembly dan Assembly. Dari hasil data TWG

this week gain langkah selanjutnya mencari

cumulative di kurangi

berlaku untuk baris

berat keseluruhan dengan mengunakan rumus :
[This week Gain sub assembly x 0.3]+[This
week Gain assembly x 0.55]

Rumus di atas adalah hasil akir total
keseluruhan fabrikasi sub block yang di dapat
atau

dalam  mingguan weekly  progress

monitoring.

4. KESIMPULAN

Dengan  menggunakan tiga  format
Microsoft Excel dapat mempermudah dalam
memantau hasil produksi setiap minggunya
terutama pada format weekly progress
monitoring karena di dalam format tersebut
sudah lengkap di jelaskan persentasi masing
masing individu block dan juga berat dari setiap
langkah fabrikasi sub assembly dan assembly
prosess.

Disamping itu format weekly progress
monitoring juga di gunakan dalam pengajuan
claim ke commercial yang di check oleh
pimpinan proyek atau project manager serta di
setujui oleh Direktur perusahan.
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